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HARI INI

\

Mantan PincabBankSulteng Disidang |

PALU, MERCUSUAR - Hari
ini, Selasa (3/9/2013), se-
suai jadwal mantan Pim-
pinan Cabang (Pincab)
Pembantu PT Bank Sulteng
Banggai Kepulauan (Bang-
kep), Hengky Amir (35),
menjalani sidang perdana
di Pengadilan Negeri (PN)
Palu.

Hengky Amir merupakan
terdakwa kasus dugaan tin-
dak pidana Perbankan dan
Pencucian Uang, dengan
modus pencairan kredit ti-
dak sesuai SOP perkreditan
Bank Sulteng tahun 2011
hingga Maret 2013 sekira
Rp12,4 miliar.

“Sidang digelar sesuai
jadwal, yakni besok (Se-
lasa, 3/9/2013), karena
hingga saat ini tidak ada
perubahan jadwal sidang
oleh majelis hakim,” tandas
Humas PN Palu, Rommel
F Tampubolon SH, Senin
(2/9/2013) sore.

Sidang, katanya, pem-
bacaan dakwaan oleh-JPU.
Namun dapat dilanjutkan
dengan pembuktian apabila
saksi-saksi telah ada, serta
terdakwa tidak mengajukan
eksepsi. “Nanti dilihat saat
digelar persidangan,” sing-
katnya.

Diketahui, berdasarkan
penetapan Ketua PN Palu
Majelis Hakim yang men-
yidangkan perkara dengan
register Nomor: 448/Pid.
Sus/2013/PN.PL diketuai
Rerung Patongloan SH MH,
serta anggotanya Adi Pra-
setyo SH MH dan I Ketut
Pancaria SH. Sementara
panitera penggantinya Amir
Mapiare SH.

Dalam kasus itu, JPU men-
dakwa Hengky Amir dengan
dakwaan berlapis. Dakwaan
kesatu primair, terdakwa
dijerat Pasal 49 Ayat (1)

‘huruf a, subsidair Pasal 49

Ayat (2) huruf b UU Nomor

7 Tahun 1992 tentang Per-
bankan yang telah diubah
dengan UU Nomor-10 Tahun
2008.

Sementara dakwaan ke-
dua, dijerat Pasal 3 UU No-
mor 8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pembe-
rantasan Tindak Pidana
Pencucian Uang.

Kasus itu terjadi sekitar
bulan Juli 2011 hingga ta-
hun 2013 di Kantor Cabang
Pembantu PT Bank Sulteng
Bangkep di Jalan Brawijaya
Nomor 1, Kecamatan Bang-
gai, Kabupaten Bangkep.

Modusnya, terdakwa me-
lakukan pencairan kredit
tidak sesuai SOP perkredi-
tan Bank Sulteng kepada
143 orang.

Padahal mereka (143
orang) tidak pernah mern-
gajukan permohonan kre-
dit, hanya dipinjam iden-
titasnya dengan sejumlah
imbalan. ack




